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ُنَسْحَأ َيِه يِتَّلا ِب ْمُهْلِداَجَو ۖ ِةنَسَحْلا ِةَظِعْوَمْلا َو ِةَمْكِحْلا ِب َكِّبَر ِليِبَس ٰىَلِإ ُعْدا









Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang digunakan dalam
penulisanskripsiiniberpedomanpada“PedomanTransliterasiArab-Latin”
berdasarkanKeputusanBersamaMenteriAgamadanMenteriPendidikan









ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Sa ṡ es(dengantitikdiatas)
ج Jim J Je
ح Ha ḥ ha ( dengan titik di
bawah)
خ Kha Kh kadanha
د Dal D De
ذ Zal Ż zet(dengantitikdiatas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy esdanye
ص Sad ṣ es (dengan titik di
bawah)
ض Dad ḍ de (dengan titik di
xi
bawah)
ط Ta ṭ te(dengantitikdibawah)
ظ Za ẓ zet (dengan titik di
bawah)
ع ‘Ain ‘ komaterbalikdiatas
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Ki
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ه Ha H Ha
ء Hamzah ʹ Apostrof
ي Ya Y Ye
ABSTRAK
Riyana Vebriyanti– NIM.1501016008,Respon Jamaah
ShalatJum’atTerhadapMateriKhutbahBerbahasaArabdiMasjid
Jami’Kajen Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati.Khutbah
merupakan salah satu syaratsah dariibadah shalatJum’at
diwajibkan atas kaum mukmin laki-lakiakilbaligh.Apa yang
disampaikandalam khutbahseharusnyamenggunakanmateriyang
mudah dipahamioleh jamaah,sehingga apa yang disampaikan
khatibsaatkhutbahshalatJum’attidakmenjadihalyangsia-sia.
Sebagai rumusan masalah meliputi: bagaimana pelaksanaan
khutbahshalatJum’atberbahasadiMasjidJami’KajenKecamatan





spesifikasi penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
pendekatanfenomenologis.Datapenelitianinidiperolehmelalui
observasi,wawancara,dan dokumentasi.Teknik analisis data
dilakukan secara triangulasi(gabungan).Proses teknik analisis
datamenggunakanmodelMilesdanHuberman,meliputireduksi
data,penyajian data,dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Penelitianinibertujuanuntukmenganalisispelaksanaankhutbah
shalat Jum’at berbahasa Arab di masjid Jami’Kajen dan
menganalisis respon jamaah shalat Jum’at terhadap materi











dengan landasan Al-Qur’an dan hadits sepertiakidah tentang
bagaimanamembentukmoral(akhlaq)manusia;tujuankhutbah
Jum’atyaitu mengajak manusia kepada jalan yang benardan
diridhoiAlahagardapatmendapatkankebahagiaanhidupdidunia
dan akhirat.Analisis pelaksanaan khutbah berbahasa Arab di
masjidJami’Kajenmenunjukkanbahwa6dari11jamaahyang
dijadikanobjekpengamatanmengakupaham danmengamalkan
dalam kehidupan sehari-hariisikhutbah sepertimemperbanyak
dzikiristighfardisetiap habisshalatfardhu dan tidakgampang






dzikir sehabis shalat lima waktu,beberapa jamaah setelah
mengikutishalatJum’atmemperbanyakdzikirhidupnyamenjadi
lebihtenangtidakmudahmarahketikaadamasalahdansebagian
jamaah yang tidak paham bahasa Arab pun tetap antusias
mendengarkan khutbah sampaiselesaidaripada bicara sendiri.
Sedangkandarisegiresponnegatifyaitusebagaiberikut:Jamaah
yangtidakpaham bahasaArabadayangbicarasendiribahkan
sampaingantuk ketika khutbah Jum’atberlangsung dan Ada
jamaah yang berpendapat kalau khutbah Jum’at lebih baik
xii




































C.Materi Khutbah Shalat Jum’at dan Arti
















































Islam dilahirkanditengah-tengahkaum Jahiliyah.Sebelum Islam
lahirmasyarakatArabdisebutsebagaikaum Jahiliyah.MenurutPhilip
K Hiti, dalam bukunya Ramayulis Sejarah Pendidikan Islam
masyarakatJahiliyahadalahmasyarakatyangdikenalsebagai“masa
kebodohan,ketidaktahuan,atau kebiadaban “.Pada waktu itu








maju,sebuah tatanan kehidupan manusiawidalam artikehidupan
yang adil,maju bebas dariberbagaiancaman,penindasan,dan





sangatpenting dalam keseluruhan ajaran Islam.Dengan dakwah,
Islam dapatdiketahui,dihayati,dan diamalkan oleh manusia dari
generasikegenerasiberikutnya.SebagaimanafirmanAlahdalam Qs.
An-Nahl125yangberbunyi:
َيِه يِتَّلا ِب ْمُهْلِداَجَو ۖ ِةنَسَحْلا ِةَظِعْوَمْلا َو ِةَمْكِحْلا ِب َكِّبَر ِليِبَس ٰىَلِإ ُعْدا
1Ramayulis,SejarahPeradabanIslam,(Jakarta:Kalam Mulia,2012),hlm.11
2
َنيِدَتْهُمْلا ِب ُمَلْعَأ َوُهَو ۖ ِهِليِبَس ْنَع َّلَض ْنَمِب ُمَلْعَأ َوُه َكّبَر َّۚنِإ ُنَسْحَأ
Artinya:Serulah(manusia)kepadajalanTuhan-mudenganhikmah
danpelajaranyangbaikdanbantahlahmerekadengancara









Oleh karena itu dakwah dalam menentukan penggunaan metode
dakwahsangatberpengaruhbagikeberhasilansuatuaktivitas.3








kemampuan dalam menggunakan bahasa sesuaidengan keadaan
















yang disampaikan.6 Seorang da’iharus mampu mengukurtingkat




Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan
hubungandakwahdenganjudulpenelititerletakpadadakwahbial
lisan (ceramah)dan dakwah mau’idzhah hasanah dimana yang
dakwah berartimengajakdan menyeru dengan nasihatyang baik
dengancarayangbaikagardakwahtersebutdapatditerimadengan
baik oleh mad’u.Dakwah yang tetap bertahan dan senantiasa
dilakukanpadasetiapwaktuyangtelahditentukanadalahdakwah
melaluikhutbah,khutbah mengandung ulasan tabsyirdan tandzir
yaknimenyampaikan kabargembira,peringatan atau tarhib dan
targhibyangartinyamengisyaratkandanmengungkapkan.Demikian




Dinegara Arab khutbah Jum’atmenggunakan bahasa Arab
merupakan halyang biasa karena disana bahasa sehari-harinya


































untuk mempertahankan khutbah berbahasa Arab meskipun ada
sebagianyangtidakpaham dengankhutbahberbahasaArab.Waktu






Tidak sepertikebanyakan masjid yang memilikinama-nama
khususdaribahasaArab.MasjidKajenadalahnamayangsejakdulu
melekat bagisebuah Masjid Jami’diDesa Kajen Kecamatan
MargoyosoKabupatenPatiJawaTengah.Menurutpenuturanwarga
sekitardanpengurusmasjidJami’Kajen,KH.8MuadzThohirdidirikan
oleh KH.Ahmad Mutammakin,seorang ulama kharismatik yang
sangatberpengaruh ataspenyebaran agamaIslam dipulau jawa.














menyelenggarakankajiankitab kuning irsyadul‘ibad setiap Selasa
malam,pengajiankhususbapak-bapakdanibu-ibuAhadpagi.Setiap
















dan penguatUkhuwah Islamiyah.Kegiatan keagamaan dan sosial
yang diselenggarakan dimasjid Jami’Kajen Patisecara tidak
langsung sebagaisilaturahim untuk mempereratkerukunan dan
memperkuat persaudaraan masyarakat.Keenam,sebagaipusat
pelestarian kebudayaan. Salah satu tradisi dan budaya yang
dilestarikandiMasjidJamiKajenPatiadalahmegengandansuronan.
Ketujuh,sebagaitempatpelaksanaantradisiSelamatanatauKenduri




Pemahaman bahasa setiap orang pastimemilikiketerbatasan
dalam menangkapapayangdisampaikanseorangkhatib.Sebagian
adamasyarakatyangmasihawam,pintarbahasaArabataupunyang
buta baca tulis.Tentunya inimenjadikekhawatiran yang penting
apakah seorang mad’u paham yang disampaikan dalam khutbah
Jum’atyangmenggunakanbahasaArabtersebutmeskipundiakhir
diterjemahkandenganmenggunakanbahasaindonesia.Makadisini
seorang khatib pada saatshalatJum’atmenggunakan khutbah









Wajarapabila peserta jamaah shalatJum’atperlu mengerti
kandungan dan isikhutbah yang disampaikan seorang khatib.
SebagianulamamengungkapkankhutbahJum’atbolehmenggunakan
bahasaapapunasaldapatdipahamiolehjamaahshalatJum’at.Baik
kalimat hamdalah,syahadat,shalawat dan do’a itu merupakan
kesempurnaandalam khutbah.AdapunfirmanAlahSWTdalam QS.
Ibrahim ayat4yaitu:
ُهَّللٱ ُّلِضُيَف ۖ ْمُهَل َنِّيَبُيِل ۦ ِهِمْوَق ِناَسلِب اَّلِإ ٍلوُسَّر نِم اَنْلَسْرَأ ٓاَمَو
ُميِكَحْلٱ ُزيِزَعْلٱ َوُهَو ۚ ُءٓاَشَي نَم ىِدْهَيَو ُءٓاَشَي نَم
Artinya:DantidaklahkamimengutusRasul,melainkandenganbahasa




mudah dipahamioleh jamaahnya (mad’u) karena ketika khatib
menggunakanbahasayangtidakdipahamiolehmad’u,tentujamaah
akan susah memahamidan menerima khutbah tersebut.Maka
diharuskanapabilaseorangkhatibberkhutbahdihadapanjamaahyang
















dengan judul“Respon Jamaah ShalatJum’atterhadap Materi





















Hasilpenelitian inidiharapkan dapatmenambah khasanah






dan dapatmemberikan sumbangan ketika melakukan kegiatan
dakwahbagiperkembangankeilmuanagarkonsep-konsepyang
ditemukan mampu memberikan alternatif bagi orang yang




sumber data yang bisa memberikan penjelasan terhadap




2015 yang berjudul:“Pemaknaan Jamaah tentang Penggunaan
bahasaArabdalam KhutbahJum’atdiMasjidAliAkbarSidosermo






bahasa Arab karena melestarikan budaya turun-temurun yang
dianggap sunnah oleh NabiMuhammad Saw dan disiapkan teks
khubah untuk menjaga ucapan khatib agartidak sembarangan.
AdapunperbedaanpenelitianHasanMubarokdenganjudulpeneliti
terletak pada variabeldan lokasipenelitian.Persamaan dalam
penelitiantersebutyaitudalam berkutbahmenggunakanbahasaArab
untukmelestarikanbudayaturun-temurun.12












sistem pembelajaran yang tidakmendukung.Perbedaan penelitian
DennyIrwansyah Lase dengan judulpenelititerletak pada teknik
pengumpulandatakalaudipenelitianinihanyamenggunakanteknik
pengumpulandatawawancarasedangkanyang penuliskajiselain














bertujuan untuk mengetahuirespon Kognitif,Afektifdan Kognatif
jamaahterhadappesandakwahKH.KholiliRidlodiMajelisTaklim





dakwah tentang ibadah,karena pesan dakwah yang disampaikan
mudah dipamahami. Hasil dari pernyataan respon Afektif
menunjukkanpositif denganhasilrata-rata36,72adapunnilaiskor
tertinggiadapadapernyataanpesandakwahtentangibadahmembuat
jamaah tambah khusyu’dalam mengerjakan shalat,karena pesan
dakwahyangdisampaikanmenimbulkanperasaansenangsenang,
semangat dan yakin terhadap jamaah yang mendengarkan.
SedangkanhasildariresponKognatifmenunjukkanpositifdengan
hasilrata-rata37,01adapunnilaiskortertinggiadapadapernyataan
setelah mendengarkan pesan dakwah KH.KholiliRidlo jamaah
menjaditidakadaalasanuntukmeninggalkansalat,karenasetelah


















inimenggunakan studideskripstifdengan rancangan pendekatan
cross sectional.Hasilpenelitiannya menunjukkan bahwa dalam





terletak pada metode penelitian kalau penelitian sebelumnya
menggunakanstudideskripstifdenganrancanganpendekatancross
sectionalkuantitatifsedangkandisinipenulismenggunakanpenelitian
kualitatfdeskriptifdan teknikanalisis datanya.Persamaan dalam
penelitian tersebutyaitu sama-sama ingin mengetahuibagaimana
responmasyarakatataupuntanggapanmasyarakatsekitar.15
Kelima,Penelitian yang dilakukan oleh Rohanah,tahun 2017
denganjudul:“ResponFolowersterhadapKontenDakwahdiMedia
SosialLine Akun Dakwah Islam”.Penelitian inibertujuan untuk
mengetahuiresponfolowersterhadapkontendakwahdimediasosial
LINEakundakwahIslam.Jenispenelitianinimenggunakanmetode















pada pesan dakwah yang bertopiksyariatyaitu aktivitasmanusia
muslim didalam semuaaspekhidupdankehidupannya,baikburuk,
halalharam serta menyangkuthubungan manusia dengan Alah
sangattinggi.PerbedaanpenelitianRohanahdenganjudulpeneliti






Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penulisan
skripsiiniadalahpenelitiankualitatif.Penelitiankualitatifadalah
sebagaiproedurpenelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan daridariorang-orang dan
perilaku yang dapatdiamati.Memberikan gambaran terhadap
subjekdanobjekpenelitianlapangan,dimanapenulismelakukan
penelitian langsung kelapangan gunamendapatkan datayang







fenomenologis adalah suatu usaha untukmemahamiinduvidu,
kehidupan atau pengalaman seseorang melaluipersepsiuntuk




yang alamiah,(sebagailawannya adalah eksperimen)dimana
penelitisebagaiinstrumen kunci,pengambilan sampelsumber
data dilakukan secara purposive atau snowbal, teknik
pengumpulandengantriangulasi(gabungan),analisisdatabersifat
induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankanmaknadaripadageneralisasi.18
2.SumberdanJenisData





Sumberdata primeryaitu pengambilan data langsung pada
subyeksebagaisumberinformasiyang dicari.20 Dataprimer
dalam penelitian iniberupa data yang diperoleh melalui
wawancara secara langsung.Dalam halinipenelitiakan
mewawancaraiJamaah shalatJum’at,Khatib,ketua Islamic
CenterKajen dan Sekretarismasjid Jami’Kajen Kecamatan
17JohnW Cresweel,PenelitianKualitatifdanDesainRiset,(Yogyakarta:Pustaka
Pelajar,1998)









Sumber data sekunder yaitu sumber data tertulis yang
merupakansumberdatatambahanyangtidakbisadiabaikan
karenamelaluisumberdatatertulisakandiperolehdatayang
dapat dipertanggung jawabkan validitasnya.21 Data yang








data yang diperoleh langsung dariobjek yang akan diteliti
(responden);(2)data sekunder,yaitu data yang diperoleh dari




proses yang tersusun dariberbagaiproses biologis dan
psikologis. Teknik pengumpulan data dengan observasi
digunakanbilapenelitianberkenaandenganperilakumanusia,
proseskerja,gejala-gejalaalam danjikajumlahrespondentidak
terlalu besar.24 Metode observasi ini digunakan untuk
21 Lexy J. Moleong,Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2009),hlm.159









secara geografis,bagaimana caranya seorang khatib dalam





Dalam halinipenelitiakan melakukan observasisesuai
dengantigatahap,yaitusebagaiberikut:Tahappertamapeneliti
melakukan deskripsisemua apa yang dilihat,didengardan
dirasakanditempatarahobyekpenelitian.Tahapkeduapeneliti
mulai melakukan analisis taksonami sehingga dapat
menemukanfokuspadaaspektertentuyangakanditeliti.Tahap
ketigaadalahobservasiterseleksidimanapenelitimelakukan
analisis komponensialterhadap fokus penelitian sehingga






penelitian inipenelitimenggunakan wawancara terstruktur,
dimanapengumpuldatatelahmenyiapkaninstrumenpenelitian









Sekretaris masjid Jami’ Kajen Kecamatan Margoyoso
KabupatenPati.
Metode interview inidigunakan untuk mendapatkan dan
mengumpulkandatatentangsesuatuyangberkaitandengan
bagaimana khatib dalam menyampaikan materi khutbah
berbahasa Arab diMasjid Jami’Kajen Patidan bagaimana














Teknik pengumpulan data melalui studi dokumentasi























Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan
sebagaiteknikpengumpulandatayangbersifatmenggabungkan
dariberbagaiteknikpengumpulandatadansumberdatayang
telah ada.Bila penelitimelakukan pengumpulan data dengan
triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data
sekaligusmengujikredibilitasdata,yaitu mengecekkredibilitas
data dengan berbagaiteknik pengumpulan data dan berbagai
sumberdata.28
Triangulasisumberuntukmengujikredibilitasdatadilakukan











dikatakannya sepanjang waktu,membandingkan keadaan dan
perspektifseseorangdenganberbagaipendapatdanpandangan









upaya untuk dapat melakukan interpretasidan memperoleh
kesimpulantemuanpenelitian.Metodeatauteknikanalisisdata
dalam penelitiankualitatifdapatbersifatspesifikmengikutimodel
penelitian kualitatifyang telah dipilih (teknikanalisisetnografi,
fenomenologi dan penelitian lapangan) atau dapat pula
menggunakanteknikanalisisyangbersifatumum (transkripsidata:
penelaahan dan penelaahan kembaliterhadap hasiltranskripsi:















yang tidak perlu.Reduksidata berlangsung secara terus
menerusselamapenelitianberlangsung.
b. Penyajiandata
Penyajian data merupakan menyajikan sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.Deskriptif
data yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitiankualitatifdenganteksyangbersifatnaratif.
c.Penarikankesimpulanatauverifikasi
Penarikan kesimpulan merupakan hasilpenelitian yang






















meliputitiga sub:a)Masjid Jami’Kajen:sejarah,letak geografis
masjid Jami’Kajen,struktur kepengurusan masjid Jami’Kajen,





Jum’at terhadap materikhutbah berbahasa Arab dan analisis
efektivitaspenyampaianpesandalam khutbahJum’at,dananalisis
keberagamaan jamaah masjid Jami’Kajen dan Pemahamannya
terhadapmaterikhutbahberbahasaArab.




















sebagaisalah satu rangkaian dalam ibadah shalatJum’at.
Khutbah Jum’atmenentukan sah tidaknya ibadah tersebut,
sepertidalam hadits:“Fardhunya shalatJum’attiga perkara




shaleh yang merupakan kewajiban untuk dilaksanakan bagi
setiapmuslim apabilatidakadaudzurdanmemenuhisyarat






kegiatan yang berkesinambungan yang diselenggarakan di










umum baik lisan, tulisan, maupun perrbuatan yang
dilakukaninduvidu,kelompok,maupunlewatorganisasidan
lembaga.35Olehkarenaituterdapatsyarat-syaratpsikologis








Dalam melakukan dakwah seorang da’i harus
memperhatikankodeetikdakwah.Secaraharfiahkodeetik
berartisumberetik.Etikmerupakankumpulanasasatau
nilaiyang berkenaan dengan akhlak.Secara istilah etik
merupakansesuatuyangmerujukpadaaturan-aturanatau

























2) Golongan awam,yaitu golongan yang belum dapat
berfikir secara kritis dan mendalam,serta belum
menangkapjikadikasihpengertianyangterlalutinggi.
3) Golongan yang berbeda dengan keduanya,mereka
senangmembahassesuatu,tetapihanyadalam batas












masalah syariat(hukum),masalah Muamalah (hubungan
dengansesamamakhluk),danmasalahakhlak(budipekerti,






Wasilah (mediadakwah)adalah alatyang menjadi
perantarapenyampaianpesandakwahkepadaorangyang
menerima dakwah (mad’u).MenurutAziz dan Hamzah




oleh seorang da’i,karena media iniberbentuksuara.
Sepertipidato,ceramah,kuliah,bimbingan,penyuluhan,
khutbahdansebagainya.












Dalam dakwahnya seorang da’iharusmemperhatikan
penggunaan media dakwah.Dengan pemilihan media













hasanah merupakan salah satu manhaj(metode)
dalam berdakwahuntukmengajakkejalanyanglurus
dengan memberikan nasihat atau membimbing




pemberian nasihat (konseling islam). Makna ini











maupun berasaldarialam semesta.41 Tampaknya
sudahseringdilakukanolehparajurudakwahseperti
Imam Ghazali,baikceramahdimajlista’lim,dakwah





santun,sopan,serta mengarah pada kebenaran
dengan disertasi argumentasi yang menguatkan
secararasional,denganmaksudmenolakargumen
batilyang dipakailawan dialognya.42 Debatyang
terpujiinibukanuntukdirinyasendirimelainkanuntuk
kepentingan bersama dalam kemaslahatan umat
untuk menju kebenaran dan petunjuk Alah SWT.
Metodedakwahyangsepertiinitepatdiperuntukkan
bagimad’u yang masih dalam proses pencarian
kebenaran,namunbukanuntukorangawam.Debat
yangterpujiinibermaksuduntukmencarititiktemu
yang dapat mempererat kebersamaan ditengah
pertentangandanperbedaan.
c.MetodeKonseling
Metode konseling merupakan wawancara
41AbdulBasit,FilsafatDakwah,(Jakarta:RajawaliPers,2013),hlm.48
42 Ilyas Ismail,FilsafatDakwah Islam:Rekayasa Membangun Agama dan
Peradaban,(Jakarta:Kencana,2001),hlm.206
28




Dakwah bil-qalam yaitu mengajak manusia
dengan
carabijkasanakepadajalanyangbenarmenurutperintah







Dakwah bil-hal merupakan dakwah yang
dilakukan dengan perbuatan atau tindakan langsung.
Pada saatpertama kaliRasululah SAW tiba dikota
Madinah,beliaumencontohkandakwahbil-haldengan
mendirikan masjid Quba’dan mempersatukan kaum
Anshordan kaum Muhajirin dalam ikatan ukhuwah
islamiyah.
f)TujuanDakwah










dapat mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat.44 Tujuan khusus inidimaksudkan agar dalam
pelaksanaansekuruhaktivitasdakwahdapatjelasdiketahui








2)Mengajakumatmanusia yang sudah memelukagama
Islam untukselalumeningkatkantaqwanyakepadaAlah











5)Adanya dakwah mampu menegakkan agama dan



























i)Khatib harusmenyampaikan rukun-rukun khutbah dengan






















kata response,yang berartitanggapan,reaksi,dan jawaban
seperangkatreaksipadakomunikansetelahditerpapesan.52
Dalam kamusilmiahpopuler,responberartireaksi,jawaban,dan
reaksi balik.53 Respon merupakan istilah psikologi yang
digunakan untuk menanamkan reaksiterhadap rangsangan
yangditerimaolehpancaindera.54 Halyangmenunjangdan
melatarbelakangiukuransebuahresponadalahsikap,persepsi,
dan partisipasi. Respon pada prosesnya didahului sikap
seseorang, karena sikap merupakan kecenderungan atau
kesediaanseseorang untukbertingkahlakujikamenghadapi
suaturangsangantertentu.
Sedangkan menurut kamus besar ilmu pengetahuan



















































dalam proses pengamatan terdapatgambaran pengamatan
dalam jiwa individu.Sementara gambaran tersebut tidak
langsunghilangsetelahpengamatanselesai.Setiapindividu
mempunyai kemampuan membayangkan atau
menggambarkan kembalikesan-kesan yang telah diamati
tersebut.













yang lain sifatnya jelas sepertipada pengamatan.Adanya
tanggapaneidetistersebutmembuktikanbahwapadaindividu
terdapataktivitasataufungsijiwayangluarbiasa.61
Dari beberapa pengertian diatas penulis dapat
menyimpulkan bahwa respon merupakan suatu tanggapan
pemikiran dari seseorang setelah melakukan beberapa
pengamatansecaralangsungdaribeberapaorangtersebut.
2. Macam-macam Respon
MenurutAzwarRespon secara garis besarmeliputitiga









objek sikap.Kognitifadalah fungsipsikis yang bersifat
individual,sepertipemikiran,pengetahuan,pemahaman,







3) Jamaah ikut shalat dan mendengarkan secara
langsungkhutbahJum’atbahasaArab.




6) Pendapatjamaah tentang kejelasan sumbermateri
yangdiberikanseorangkhatibpadakhutbahJum’at.
b) Respon Afektif, yaitu respon syaraf simpatik dan
pernyataan afeksi yang dapat dilihat pada perasaan















3) Pendapat jamaah tentang pengaruh (positif atau
negatif)setelahmelaksanakanjamaahshalatJum’at
tentang khutbahJum’atberbahasaArab paham dan
tidaknya.
c) ResponKognatif,yaituresponyangberupatindakandan
pernyataan terhadap perilaku.64 Komponen kognatif
menurutstruktursikapcenderungmenunjukkanbagaimana
perilaku yang ada pada diriseseorang yang berkaitan
dengan objek yang dihadapinya.Sepertijamaah tetap
melanjutkanjamaahshalatJum’atmeskipuntidakpaham
dengan bahasa yang digunakan khatib pada khutbah
Jum’at.
MenurutAgusSujanto respondapatdibedakanmenurut
















2) Tanggapan fantasimerupakan tanggapan masa kini,
yangberartitanggapanterhadapsesuatuyangsedang
terjadi.
3) Tanggapan pikiran merupakan tanggapan masa yang
akandatangyangakanterjadinanti.
c)Tanggapanmenurutlingkungannyaadalah:
1) Tanggapan benda sebagaisebuah tanggapan benda-
bendayangadadisekitarnya.
2) Tanggapan kata-kata sebagaitanggapan seseorang





manusia terus memperhatikan apa yang ada disekitarnya.
Faktor-faktoryang dapatmempengaruhimanusia itu sendiri
dalam memberikanresponatautanggapandalam menanggapi
stimulus yang diterima terdapatbeberapa hal,Respon atau









b) FaktorEksternal,merupakan yang terdapatpada ruang
65AgusSujanto,PsikologiUmum,(Jakarta:BumiAksara,2001),hlm.32
37
lingkup lingkungan yang ada disekitarindividu.Menurut




Dalam dunia komunikasirespon sering dikaitkan dengan
teoriStimulus-Organisme-Responyangawalnyaberaaldarikata




afeksi,dan konasi.Menurut stimulus respons,efek yang









receiver(Organisme),(c)efek (Respons).68 Dimana prinsip












Respon merupakan suatu reaksi atau jawaban yang








Gambar diatas menunjukkan bahwa perubahan sikap
bergantung
padaprosesyangtejadipadainduidu.69


















C.Materi Khutbah Shalat Jum’at dan Arti Pentingnya bagi
PemahamanKeagamaanMasyarakat
1.PengertianMateriKhutbah





makhluk),dan masalah akhlak(budipekerti,tingkah laku).70
Dengan demikian materi dakwah dalam khutbah Jum’at
merupakanintidaridakwahitusendiri,materikhutbahsebagai

















dan sempurna,maka peradaban mencerminkan dirinya




Masalah muamalah dipahamisebagaiibadah yang
mencakuphubungandengansesamamakhlukdalam rangka
mengabdi kepada Alah SWT. Islam lebih banyak




Dalam aktivitas dakwah sebagaimateridakwah
masalah akhlak merupakan pelengkap, yakni untuk
melengkapikeimanan dan keislaman seseorang.Akhlak
merupakan penyempurna keimanan dan keislaman
seseorang,denganakhlakyangbaikdankeyakinanagama
yangkuat.Makaislam membendungterjadinyadekadensi
moral.74 Akhlak dalam Islam pada dasarnya meliputi
ekspresikondisijiwanya.75
Materi sebagai isi pesan merupakan hal vital dalam
berdakwah.Bagiseorang da’ipemilihan materitidak dapat
dilakukansecaraasal-asahan.Sebabpemilihanmaterisecara



























seluruh aktivitas jasmani dan kejiwaannya, sehingga
manusia mampu memperoleh kehidupan yang lebih
sejahtera.77Kesadaranagamaadalahbagianatausegiyang
hadir(terasa)dalam pikiran dan dapatdilihatgejalanya
melaluiinstropeksi.Disampingitudapatdikatakanbahwa
kesadaran beragama adalah aspekmentalatau aktivitas
agamasebagaiunsurperasaandankesadaranberagama.
Makapemahamanagamaadalahperasaanyangmembawa
kepada keyakinan yang dihasilkan oleh tindakan atau
amaliah.








Jadiyang dimaksud dengan pemahaman agama dalam
penelitianiniyaitusegalaaktivitasmanusia,nilai-nilaiagama







religius berpegang teguh pada pandangan teologis
tertentudanmengakuikebenarandoktrin-doktrintersebut.
2.Dimensipraktek agama,mencakup perilaku pemujaan,
ketaatan dan hal-hal yang dilakukan orang untuk
menunjukkankomitmenterhadapagamayangdianutnya.




4.Dimensipengetahuan agama,mengacu pada harapan
bahwaorang-orangyangberagamapalingtidakmemiliki
ejumlahkeyakinan,ritus-ritus,kitabsucidantradisi-tradisi.
5.Dimensipengalaman atau konekuensi,mengacu pada
identifikasiakibat-akibatkeyakinankeagamaan,praktek,
pengalaman dan pengetahuan seseorang dariharike
hari.78
Kemampuanseseoranguntukmemahaminilaiagama








dalam kehidupan sehari-hari.Ia mampu menganutsatu
agama tersebutlah yang terbaik,karena itu ia berusaha
menjadipenganutsatu agama tersebutlah yang terbaik.
Keyakinanituditampilkannyadalam sikapdantingkahlaku
keagamaan yang mencerminkan ketaatan terhadap
agamanya.79
D.Penggunaan Bahasa Arab dalam Khutbah dan Efektivitas
PenyampaianPesanDalam MateriKhutbah
Fungsibahasa secara umum adalah sebagaialatuntuk
mengucapkan perasaan atau mengekspresikan diri. Artinya
mengungkapkan gambaran,maksud,gagasan dan perasaan.
Melaluibahasamanusiadapatmenyatakansecaraterbukasegala
sesuatuyangtersiratdidalam hatidanpikiranmanusia.Dalam





digunakan berdasarkan kebutuhan seseorang,karena dengan











Arab. Mereka berpikir bahwa tidak sah khutbah jika tidak
disampaikandalam bahasaArab.Padahalbanyaksekalidalildan
fatwadariulama-ulamaIndonesiamaupundariulama-ulamaluar
negeri bahwa penggunaan bahasa dalam khutbah harus
disesuaikandenganbahasayangdimengertiolehjamaahmasjiditu
sendiri.
Tidak terdapat riwayat Nabi Muhammad SAW yang
menunjukkanmempersyaratkankhutbahJum’atharusdisampaikan
dengan bahasa Arab sebagaimana tidak terdapatriwayatyang




NabiMuhammad SAW,para sahabatdan generasisetelahnya
hanyaberkhutbahdenganbahasaArabkarenaitubahasanasional
mereka.81 Ulama saling berbeda pendapatdalam membolehkan






ketika menyampaikan khutbah dipersyaratkan menggunakan
bahasa Arab,karena NabiMuhammad SAW dan Khulafa Ar
Rasyidinsesudahnyaberkhutbahdenganmenggunakanbahasa








yang menguasai bahasa Arab, maka kemungkinan untuk
menyampaikan khutbah dengan bahasa selain Arab.Salah
seorang darimereka wajib wajib untukmempelajarikhutbah
denganberbahasaArabsebagaimanapendapatyangtelahkami
kemukakandalam pembahasanTakbiratulalIhram”.83








khutbah Jum’atdengan bahasa selain Arab apabila mampu
melakukannya berdasarkan pendapat yang shahih dalam






non Arab yang tidak memahamibahasa Arab,maka tidak
mengapamenyampaikankhutbahdenganselainbahasaArab









Dalil yang menunjukkan diperbolehkan menyampaikan








“Yang benardalam masalah iniadalah tidak boleh bagi
khatibberbicaraketikakhutbahJum’atdenganbahasayang




kepadameraka.Alasan lain maksud darikhutbah adalah
untuk menjelaskan hukum Alah SWT,juga memberikan
nasehatdan petunjuk.Namun ketika membaca ayatAl-
Qur’an harus dengan bahasa Arab,kemudian setelah itu
bolehditafsirkandenganbahasayangdipahamiolehjamaah.
Tidak mungkin menarik perhatian manusia untuk
memperhatikan sebuah nasehatsedangkan mereka tidak
memahamiapa yang dikatakan oleh sang khatib.Dua
khutbah yang terdapatdalam khutbah Jum’at,lafadznya
tidaktermasuklafadz-lafadzyangdigunakansebagaimedia
ibadah (sepertilayaknya Al-Qur’an),sehingga kita tidak














inggria yaitu effective yang berarti berhasil, tepat atau
manjur.88sedangkandefinisisecaraumum efektivitasmerupakan








keberhasilan yang dapatdicapaidarisuatu cara atau usaha
tertentusesuaidengantujuanyanghendakdicapai.
Setiappenyampaianmateritidaklepasdariyangnamanya




























dapatdipahamisecara menyeluruh dan diungkapkan dengan
tindakan nyata.Seorang da’ihendaklah memahamikarakter
mad’u,mengetahuiklasifikasidankaraktermad’uagarpesan
dakwah bisa diterima denga baik.93 Penyampaian pesannya
menggunakan metodeceramah atau khutbah dengan materi-
materiyangberpegangpadaAl-Qur’andanSunnahyaitusecara
garisbesarpembahasannyaterarahpadabidangAkidah,Syariat,
dan Akhlakul Karimah. Khatib sebelum melaksanakan





melaluimedia khutbah Jum’atternyata sangatefektifdalam
membentuk sikap perilaku keagamaan yang baik terhadap
masyarakat.94 Dan kalau menginginkan komunikasidakwah
berjalandenganbaikmakasemuaaspek-aspekpentingyang
menunjang dalam komunikasiatau dakwah harus dipenuhi.
Objekdakwahataumasyarakatbaikinduvidumaupunkelompok

















Masjid Jami’Kajen yang terletak dijantung desa Kajen,
didirikan oleh Syekh Mutamakkin (Sumohadiwijoyo).Adapun





Pada perkembangannya masjid inimengalamibeberapa kali
perluasan dikarenakan jama’ah atau santriyang semakin
bertambahjumlahnyadaritahunketahun.MasjidJami’Kajen
mempunyaicandra sengkala tahun pembangunannya yakni





desa ini.Sejak itu keturunan-keturunan beliau melanjutkan
perjuangan dakwah di desa tersebut melalui pengajian-
pengajian,lembagapendidikanbaikformalmaupunnonformal.









mempunyainama ningrat Sumohadiwijaya.Berkat jasanya
dalam menyebarkan agama Islam di kawasan Kajen,
masyarakatpercayaMbahMutamakkinsudahmencapaiderajat
seorang waliyulah (saint). Mengenai tahun wafatnya
diperkirakanpadatahun1740,makamnyayangdikenaldengan
sebutan pesarean sampaisekarang banyak diziarahioleh
banyak orang dariberbagaidaerah diNusantara,ada yang
bertawasulada yang membaca atau mengahafalAl-Qur’an,
letaknyaberadadi50meterkearahbaratdarimasjidyang
pernahdidirikannya.
DiKajen,Mutamakkin mendirikan masjid bersama Syekh










Dimasjid Jami’Kajen juga ada suatu organisasiyang
bernamaICK (IslamicCenterKajen)yang bertujuanuntuk
membantu pusatinformasiterkaitdengan informasiterkait












































Kajen Sejak berdirihingga saatinimasjid Jami’Kajen




a)Ngajitasawufsetiap Senin malam Selasa yang dipimpin
mbahZaki






















komunikasipublik ialah komunikasiantara seorang pembicara
(khatib)dengansejumlahbesarkhalayakyangtidakbisadikenali
satu persatu,sebagaimana dapatdilihatdalam khutbah shalat
Jum’at.
KhutbahJum’atmendudukiperanyangpentingbaikbagi
pembinaan kehidupan beragama maupun kemasyarakatan.




informasisosialkeagamaan atau untuk menaawarkan ide-ide
pembaharuan demi kemajuan umat. Materi khutbah yang
55
disampaikan bisa menarik,jelas,maka para mad’u pun akan
merasasenangdanmenerimaisipesanyangdisampaikan.Namun
jikasebaliknyamakamad’uhanyamenanggapinyadenganbiasa














Jami’berbeda dengan masjid-masjid yang ada diPatiyaitu
dilaksanakan sekitarpukul11.15 WIB untukmemberikan tanda
dengan melaluibacaan ayat-ayatsuciAl-Qur’an menggunakan
pengeras suara yang bertujuan mengingatkan orang-orang
disekitarnyabahwahariituadalahhariJum’atuntuksegerabersiap
-siap dan meninggalkan semua aktifitas bagiumatmuslimin
bersegera datang ke masjid untukmelaksanakn shalatJum’at.
Sebagian jamaah shalat Jum’at yang sudah hadir dalam




























e)Khutbah kedua,khatib memulaikhutbahnya yang kedua
dengan hamdalah dan pujian kepada-Nya. Kemudian
melanjutkan khutbahnya dengan pelaksanaan yang sama
dengankhutbahpertamasampaiselesai.




Pelaksanaan khutbah Jum’at dimana-mana sama yang
57
berbedahanyalahpelaksanaankhatibnaikkemimbar.97
Hasilwawancara penulis dengan jamaah shalatJum’at
bapakMH,yaitusebagaiberikut:










naik ke mimbar sambil pegangan tombak. Kemudian
mengucap salam kepada jamaah setelah itu adzan lalu






Mi’raj Nabi Muhammad SAW, mulai dari Rasululah
melakukan perjalanan dariMasjidilHaram (Makkah)ke
MasjidilAqsha(Palestina)denganBuraq,dandariMasjidil
AqshakeSidratulMuntahamenghadapAlahSWT.”.99
Hasilwawancara penulisdengan sekretarismasjid Jami’
yaitusebagaiberikut:
“Tatacarakhutbahyaitupertamasehabistabuhanbedug





adzan kedua.Ketiga,setelah adzan kedua khatib mulai








khutbah kedua khatib membacakan khutbah kedua dan
langsungshalatJum’at.Biasanyayangmenjadiimam shalat
Jum’atkhatibpadasaatitudanadapulakhatibyangtidak




Tujuan dakwah secara umum adalah mengajak manusia
kepada jalan yang benar dan diridhoi Alah agar dapat
mendapatkankebahagiaanhidupdiduniadanakhirat.101Tujuan










untuk selalu meningkatkan taqwanya kepada Alah SWT,
artinya mereka diharapkan agar senantiasa mengerjakan
segala perintah Alah dan selalu mencegah darilarangan-
Nya.103
c)Mengajakmanusiauntukmenetapkanhukum Alahyangakan









d)Dalam pelaksanaan dakwah dapatmembina persaudaraan
diantaraumatIslam sehinggaumatIslam semakinkuatdan
semakin kokoh dalam melaksanakan ajaran agama islam.
Untukmenegakkanagamadantidakterpecah-pecah.105
e)Adanyadakwahmampumenegakkanagamadanberusaha
memeliharaagamaIslam jangan sampaidihancurkan oleh
agama lain. Untuk menghilangkan pagar penghalang
sampainyaayat-ayatAlahkedalam lubukhatimanusia.106
Sepertihasilwawancara penulis dengan bapak S,yaitu
sebagaiberikut:
“Khatib pada khutbah Jum’attidakhanya menyampaikan












Respon merupakan umpan balik (feed back),memiliki
perananataupengaruhyangbesardalam menentukanbaikatau
tidaknya suatu komunikasi. Dengan adanya respon yang













“Saya sendiri paham apa yang disampaikan khutbah
berbahasaArabtersebutmbakkarenadaridulumasjidJami’
Kajen selalu menggunakan bahasa Arab setiap khutbah
makanyabagisayasudahtidakasinglagiditelingambak.
Danrata-ratajamaahshalatJum’atdiMasjidJami’kajen
untuk yang senior-senior paham semua apa yang





























“Saatkhutbah berlangsung saya mendengarkan dengan
sungguh-sungguh mbak.Saya juga merasa nyaman dan
tenangketikamendengarkankhutbahberbahasaArabtadi,

















Hasilwawancara penulis dengan bapakS,yaitu sebagai
berikut:
“Saatkhutbah berlangsung saya mendengarkan dengan
sungguh-sungguh mbak.Saya juga merasa nyaman dan
tenangketikamendengarkankhutbahberbahasaArabtadi,







saya memang paham khutbah berbahasa Arab tersebut
mbak.Untukjamaahyangtidakpaham bahasaArabyatidak














“Saya hanya diam ketika khatib menyampaikan khutbah
berbahasaArabtadikarenajujursayatidakpaham apayang











menggunakan bahasa Arab, jadi sekalian saya tidak
mendengarkan daripada malah membuat saya tambah
ngantukmbak”.116
HalserupajugadiungkapkanolehA,yaitusebagaiberikut:
“Saya diam mbak tapi ngantuk saat khutbah Jum’at
berlangsungmbak.Dansayarasamateriyangdisampaikan
pada khutbah Jum’attadibiasa saja tidak ada selingan
guyonannyasehinggamalahmembuatjenuhngantukuntuk
mendengarkanmbak.Sayaberharapuntukkedepannyabisa




















Arab tadikarena saya jujurtidak mendengarapa yang
disampaikankhatibkarenasoundsystemnyatidakterdengar
sampaik barisan shaftengah yang saya tempati.Lebih
bagusnyanantiketikashalatJum’atlagisoundsystemnya
dikeraskan lagiagarjamaah yang berada dishafbagian
tengah ataupun belakang bisamendengarjugaapayang
disampaikan khatib pada khutbah berbahasa Arab pada
shalatJum’atsuapayakhutbahtersebuttidaksia-sia.Karena
yang namanya khutbah itu sama saja berdakwah yang
artinyamengajakataumenyerupadakebaikan,kalaujamaah













bagaimana intiisidarikhutbah tersebut,bagaimana mereka
118WawancaradenganbapakSS,tanggal13Maret2020
64























wejangan yang disampaikan khatib di masjid sebelum
dilaksanakannya shalat Jum’at. Khutbah sebagai perkataan
tersusun yang mengandung nasihatdan informasidihadapan
banyakorangdengantujuanmeyakinkandanmemengaruhimereka.
KhutbahJum’atmendudukiperanyangpentingbaikbagi
pembinaan kehidupan beragama maupun kemasyarakatan.










Sermon “nasihatatau wejangan hariJum’at”.Khutbah Jum’at
berasaldaribahasa Arab yang artinya pidato,wejangan yang









ِرْكِذ ىٰلِا اْوَعْساَف ِةَعُمُجْلا ِمْوَّي ْنِم ِةوٰلَّصلِل َيِدْوُن اَذِا آْوُنَمٰا َنْيِذَّلا اَهُّيَآٰي
َنْوُمَلْعَت ْمُتْنُك ْنِا ْمُكَّل ٌرْيَخ ْمُكِلٰذ َۗعْيَبْلا اوُرَذَو ِهّٰللا
Artinya: Haiorang-orang yang beriman,apabila diseru untuk
menunaikan shalat Jum’at,maka segeralah kamu




mimbardan muadzin sudah mengumandangkan adzan shalat








Jum’atmerupakan salah satu bentuk dariamalshaleh yang
merupakan kewajiban untuk dilaksanakan bagisetiap muslim















bukunya yang berjudul Metode Dakwah cetakan ke-4 yang
menyatakan bahwa maudzah hasanah merupakan salah satu
manhaj(metode)dalam berdakwahuntukmengajakkejalanyang
lurusdenganmemberikannasihatataumembimbingdenganlemah
lembutagarmereka mau berbuatbaik.Sumberyang dapat
dijadikan materiuntuk menasehatibisa dariAl-Qur’an,Hadits
maupunberasaldarialam semesta.121









moral(akhlaq) manusia.Pandangan tersebut sesuaidengan
pendapatW Bachtiardalam bukunya yang berjudulMetodologi
PenelitianIlmuDakwahyangmenyatakanbahwamateridiartikan
sebagaiisipesanataumateriyangdisampaikanolehseorangda’i





Berdasarkan materi khutbah Jum’at, seorang khatib
berusaha memahamkan jamaah setiap kali menyampaikan
khutbahnya,dengan menggunakan bahasa Arab yang diakhir

















melaksanakan khutbah dengan berturut-turut antara khutbah
pertamadan khutbah kedua,dan diantaraduakhutbah dengan
shalatjum’at3)Khatibharusmenyampaikanrukun-rukunkhutbah




Kota Bandun,Vol.4,No.2,Desember2018 yang menyatakan
bahwakeberagamaanmerupakanketaatankepadaagama.Tingkat
keberagamaan yang dimaksud adalah seberapajauh seseorang
taat kepada ajaran agama dengan cara menghayati dan
mengamalkanajaranagamatersebutyangmeliputicaraberfikir,
bersikap serta berperilaku baik dalam kehidupan pribadidan
kehidupansosialmasyarakatyangdilandasiajaranagamaIslam
(Hablum MinalahdanHablum Minannas).124
Efektivitas berasal dari kata dasar Efektif. Efektivitas
menunjukkansejauhmanatingkatpencapaianterhadapsesuatu





dicapai,makaakan semakin efektifkegiatan tersebutsehingga
kataefektivitasdapatpuladiartikansebagaitingkatkeberhasilan
yang dapatdicapaidarisuatu caraatau usahatertentu sesuai
dengantujuanyanghendakdicapai.










Jum’at.Penggunaan bahasa Arab oleh seorang pengkhutbah
karenasudahterlanjursejakdulu,sehinggasulituntukmengubah,











kitab,kemudian diselingidan dikaitkan dengan materikekinian
bagaimanacaraIslam menanggapinya.





dapatdipahamisecara menyeluruh dan diungkapkan dengan
tindakannyata.Seorangda’ihendaklahmemahamikaraktermad’u,
mengetahuiklasifikasidankaraktermad’uagarpesandakwahbisa
diterima dengan baik. Penyampaian pesannya menggunakan
metode ceramah atau khutbah dengan materi-materi yang
berpegangpadaAl-Qur’andanSunnahyaitusecaragarisbesar
pembahasannyaterarahpadabidangAkidah,Syariat,danAkhlakul
Karimah. Para khatib sebelum melaksanakan penyampaian
khutbahnya, semuanya mempunyai konsep tersendiri dalam
71
menyusun naskah khutbahnya yaitu mengutip darikitab-kitab,
kemudian diselingi dan dikaitkan dengan materi kekinian
bagaimana cara Islam menanggapinya.Terbuktidengan hasil
penelitianbahwasanyapesandakwahyangdisampaikanmelalui
mediakhutbahJum’atternyatasangatefektifdalam membentuk
sikap perilakukeagamaanyang baikterhadap masyarakat.Dan
kalau menginginkan komunikasidakwah berjalan dengan baik
maka semua aspek-aspek penting yang menunjang dalam





dan karakterobjek dakwah,halinipenting agarpesan-pesan
dakwahbisaditerimadenganbaikolehmad’u.125
Khutbah Jum’atberbahasa Arab dimasjid Jami’Kajen
merupakanibadahyangwajibdijalankanolehseorangkhatibsetiap




diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Pendapattersebut
dikuatkanolehAlQadhiAbdWahhabAlidalam bukunyaAl-Ma’unah
‘alamadzhab‘alim al-Madinahcetakanketigayangmengatakan
bahwa Tidak sah di dalam khutbah Jum’at kecuali harus
disampaikandengam bahasaArab.
KhutbahJum’atdapatdiartikannasehatatauwejanganyang
terarah dan sistematis kepada setiap jamaah agaria dapar
mengembangkan potensiatau fitrah beribadah yang dimilikinya




terkandung didalam Al-Qur’an dan HaditsRasululah kedalam
dirinya,sehingga ia dapathidup selaras dan sesuaidengan
tuntunanAl-Qur’andanHadits.Apabilainternalisasinilai-nilaiyang
terkandungdalam Al-Qur’andanHaditstelahtercapaidanfitrah
beribadah itu telah berkembang secara optimalmaka induvidu




dipahamisecaramenyeluruh dan diungkapkan dengan tindakan
nyata. Seorang da’i hendaklah memahami karakter mad’u,
mengetahuiklasifikasidankaraktermad’uagarpesandakwahbisa
diterimadengabaik.Selainitupenyampaianpesandalam khutbah





kitab,kemudian diselingidan dikaitkan dengan materikekinian
bagaimanacaraIslam menanggapinya.
PemahamanterhadapmaterikhutbahberbahasaArabpada















manusia mampu memperoleh kehidupan yang lebih sejahtera.
Kesadaran agama adalah bagian atau segiyang hadir(terasa)







agama antara khatib dan masyarakat Kajen,mereka semua
memilikitingkatyangsamadalam pemahamandanpengetahuan
tentang ilmu agama,sehingga hampir tidak ada perbedaan
pendapatsecaraumum mengenaimaknakhutbahJum’atyakni






tersebutmemilikidasartertentu untuk dilaksanakan dan tidak
munculdengansendirinya.





tahapan-tahapan dan berbagai pemahaman mereka yang
mendasariterlaksananyakegiatankhutbahJum’atberbahasaArab
tersebut.Darihasilpenelitianyangdilakukanpenelitidilapangan




diutarakan oleh sebagian informan.Merekaberpendapatbahwa




Jum’at berbahasa Arab. Selain itu mereka juga mengambil
keputusantersebuttidaksecaralangsungbegitusaja,akantetapi
melalui berbagai negosiasi dengan dirinya maupun dengan
lingkungannyadisaatterjadinyaprosesinteraksisosial,sehingga
mereka para khatib dan takmirmemilikikesamaan pendapat









Respon merupakan suatu tanggapan pemikiran dari
seseorang setelah melakukan beberapa pengamatan secara
langsung daribeberapa orang.Respon juga berartisalah satu




mempunyaikemampuan membayangkan atau menggambarkan
kembalikesan-kesanyangtelahdiamatitersebut.Responjamaah
shalatJum’atketikamenggunakanbahasaArabsangatberagam,
ada yang menunjukkan respon positif dan adapula yang
menunjukkanresponnegatifketikashalatJum’atberlangsung.
Pandangan diatas sesuaidengan pendapatDepartemen
Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang
menyatakanbahwaresponberartitanggapan,reaksidanjawaban
seperangkatreaksipadakomunikansetelahditerpapesan.127
Sukanto juga mengemukakan dalam bukunya Nafsiologi
Suatu Pendekatan Alternatif atas Psikologiyang menyatakan
bahwaresponsebagaigoresandaripengamatandanberkelanjutan









نَم ُهَّللٱ ُّلِضُيَف ۖ ْمُهَل َنِّيَبُيِل ۦ ِهِمْوَق ِناَسلِب اَّلِإ ٍلوُسَّر نِم اَنْلَسْرَأ ٓاَمَو
ُميِكَحْلٱ ُزيِزَعْلٱ َوُهَو ۚ ُءٓاَشَي نَم ىِدْهَيَو ُءٓاَشَي
Artinya:Dan tidaklah kamimengutus Rasul,melainkan dengan







Maksud dari ayat diatas menjelaskan bahwa ketika
memberikan nasihat dalam khutbah Jum’at sebaiknya
menggunakan bahasa yang mudah dipahamioleh jamaahnya
(mad’u)karena ketika khatib menggunakan bahasa yang tidak
dipahamiolehmad’utentujamaahakansusahmemahamidan
menerimakhutbahtersebut.
Pandangan tersebutdikemukakan oleh Faizah dan Lalu





yang mengatakan bahwa “Pendapatyang tepatdalam merinci
permasalahanini,apabilamayoritasjamaahmasjidmerupakannon
ArabyangtidakmemahamibahasaArab,makatidakmengapa
menyampaikan khutbah dengan selain bahasa Arab atau
disampaikandenganbahasaArabkemudianditerjemahkan”.130
Syaikh Muhammad bin Shalih al ‘Utsaimin juga
mengungkapkandalam bukunyaAsy-SyarahAl-Mumti’AlaZaadAl-
Mustaqni’yangmenyatakanbahwa:
“Yang benardalam masalah iniadalah tidakboleh bagi
khatibberbicaraketikakhutbahJum’atdenganbahasayang




kepadameraka.Alasan lain maksud darikhutbah adalah
untuk menjelaskan hukum Alah SWT,juga memberikan





Qur’an harus dengan bahasa Arab,kemudian setelah itu
bolehditafsirkandenganbahasayangdipahamiolehjamaah.
Tidak mungkin menarik perhatian manusia untuk
memperhatikan sebuah nasehatsedangkan mereka tidak
memahamiapa yang dikatakan oleh sang khatib.Dua
khutbah yang terdapatdalam khutbah Jum’at,lafadznya
tidaktermasuklafadz-lafadzyangdigunakansebagaimedia
ibadah (sepertilayaknya Al-Qur’an),sehingga kita tidak










b)Beberapa jamaah setelah mengikuti shalat Jum’at
memperbanyakdzikirhidupnyamenjadilebihtenangtidak
mudahmarahketikaadamasalah.





sendiribahkan sampaingantuk ketika khutbah Jum’at
berlangsung/
b)AdajamaahyangberpendapatkalaukhutbahJum’atlebih





Pandangan diatas dikemukakan oleh Machasin dalam
bukunyaPsikologiDakwahyangmenyatakanbahwaresponafektif


















manusia mampu memperoleh kehidupan yang lebih sejahtera.
Kesadaran agama adalah bagian atau segiyang hadir(terasa)













tetap mempertahankan tradisimereka dengan menggunakan
bahasaArabyanglebihafdolatausahrukundansyaratkhutbah






ke dalam bahasa Indonesia meliputi:jamaah ada yang bicara
sendiridengan sebelahnya,ada yang mengantuk saatkhutbah
berlangsung,bahkanadapulayangsampaiketidurandanadapula
jamaah yang berpendapat kalau lebih baik khutbahnya
menggunakanbahasalokalbahasaIndonesiaagarlebihmudah
dipahami.SedangkanhasilsetelahkhutbahJum’atberbahasaArab
diakhirditerjemahkan kedalam bahasa Indonesia menunjukkan
bahwa ada sebanyak 6 dari11 jamaah yang dijadikan objek
pengamatanmengakupaham danmengamalkandalam kehidupan
sehari-hariisikhutbah sepertimemperbanyak dzikir istighfar
disetiap habis shalatfardhu dan tidak gampang emosiketika
menghadapimasalah.Sedangkan jamaah yang tidak paham
dengankhutbahJum’atberbahasaArab,secaraspesifikterdiridari







Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis selama
beradadimasjidJami’KajenmengenairesponjamaahshalatJum’at
terhadap materikhutbah berbahasa Arab dimasjid Jami’Kajen









mengalamipeningkatan tetap tidak paham setelah mengikuti
khutbah shalatJum’atberbahasa Arab.Penyampaian pesan
dalam khutbahJum’atdikatakanefektifatauberhasilmanakala
pesanyangdisampaikanolehda’ikepadamad’u(subjekdakwah)
dapatdipahamisecara menyeluruh dan diungkapkan dengan
tindakannyata.Seorangda’ihendaklahmemahamikaraktermad’u,
mengetahuiklasifikasidankaraktermad’uagarpesandakwah








b) Beberapa jamaah setelah mengikuti shalat Jum’at
memperbanyakdzikirhidupnya menjadilebih tenang tidak
mudahmarahketikaadamasalah.
c) Sebagian jamaah yang tidak paham bahasa Arab pun












1.Diharapkan untuk khatib kedepannya khutbah berbahasa Arab
diakhirbisa diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia,agar
jamaah yang tidak paham dengan khutbah berbahasa Arab

















rahmat, petunjuk serta ridho-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsiini.Shalawatsalam senantiasa penulis
haturkankepadabagindaNabiMuhammadSAW karenabeliaulah







dan saran darisemua pihak sangat penulis harapkan demi
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Jum’atberbahasa Arab agarjamaah paham apa yang Anda
sampaikan?
2.Bagaimana cara Anda agarjamaah yang tidak paham dengan
khutbahberbahasaArabyangAndasampaikantidakjenuhbicara
sendiriketikakhutbahberlangsung?
3.Ketika Anda sudah berusaha menyampaikan khutbah Jum’at
berbahasaArabdenganbaik,apakahAndamerasaadayangkurang
dalam memberipemahamankepadajamaah?





















1.Bagaimana menurutanda pelaksanaan khutbah shalatJum’at
berbahasaArabdiMasjidJami’KajenPati?
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